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. EANTUAN KOMUNIKASI ORARI SEBAGAI
PARTESE?ASI MASYARAKAT DALAM PENGAMANAN PEMILU
TR Oleh
Drs. PH. Hutadjuly, S. H *)

MENGAPA MEMBANTU POLISI

Pertanyaan tersebut di atas me-
- narik .untuk . d13awab karen;l hasil
pengalaman perjuangan bangsa In-
donesia untuk’ menegakkan dan
mempertahankan Negara RI telah
memberikan pelajaran yang ber-
harga dalam pemantapan pelaksana-
an  sistem  HANKAMNAS ki,

Berkat penggalangan poténsi masya- |
g DeBE AR P g X bagai segi kehidupan masyarakat.

rakat telah dicapai hasil-hasil nyata
di dalam pembelaan negara. Peng-
ikutsertaan  seluruh warga negara
dalam upaya pembelaan negara atas
dasar kemampuan dan keahliannya
telah mendapat peranan penting di
dalam sistemm HANKAMRATA.
Oleh karena itu, keamanan dalam
pengertian bangsa Indonesia sesuai
dengan citacita Proklamasi 145
adalah Keamanan Masyarakat Se-
mesta, keamanan untuk rakyat dan
oleh rakyat,

Polri bersumber dari dan meng-
abdi ‘kepada masyarakat, bertang-
gung jawab atas pemeliharaan ke-
amanan dan ketertiban masyarakat
(Kamtibmas) dan penegakan hu-
kum. Upaya pemeliharaan Kamtib-
mas juga ditujukan untuk meng-
amankan pembangunan nasional,
karena itu merupakan bagian yang
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' tidék dapat dipisahkan dari pe-

laksanaan pembangunan nasional.

Di banyak negara termasuk In-
donesia, Polisi menyadari bahkan
meyakini bahwa keberhasilan dalam
melaksanakan tugasnya tidak hanya
ditentukan oleh upaya penegakan
hukum saja akan tetapi juga ter-
gantung dari keberhasilan Polisi me-
lakukan penataan terhadap ber-

Oleh karena itu keberhasilan pe-
laksanaan tugas Polri ditentukan
oleh 3 upaya pokok sebagaimana
tersebut di bawah
1) Membangun kemampuan masya-

rakat untuk mencegah dan me-

nanggulangi masalah Kamtibmas.

2)Membina satu sistern aparatur
penegak hukum yang bersih dan
berwibawa.,

-3) Mengintegrasikan sistem aparatur

penegak hukum dan masyarakat

itu dalam suvatu keterpaduan

yang harmonis.

Dalam rangka penyelenggaraan
pemeliharaan  Kamtibmas, sesuai
dengan pengertizn yang dianut di
atas, perlu upaya agar segenap
potensi masyarakat dapat dimanfa-
atkan serta ditumbuhkan kesadaran -
untuk berperan-serta secara aktif
sesuai dengan kemampuan dan ke-
zhliannya secara swakarsa.



Dalam pembinaan keamanan dan
ketertiban masyarakat secara swa-
karsa yang menjadl ‘'sasaran antara

1) potenSi masy’afa'kat; _
2) institusi -

3) komunitas
4)organisasi

Organisasi Amatir Radio Indone-
sia (Orari) - dan Radio ‘Antar Pen-
duduk -Indonesia (Rapi) merupa-
kan. potensi masyarakat yang ter-
organisasir yang mempunyai ke-
mampuan dan keahlian di bidang
radio ‘komunikasi perlu dimanfaat-
kap dalam menunjang pelaksanaan
tugas Polri. \

Pemanfaatan potensi masyarakat
khususnya Amatir Radio yang ter-
gabung dalam Orari dan Rapi
dapat diartikan merupakan salah
satu bentuk peran-serta masyarakat

yang dilandasi oleh kesadaran ikut.

bagian dalam mewujudkan suasana
tata tentram Karta raharja.

. Bentuk peran-serta masyarakat
melalui kegiatan Amatir Radio me-
rupakan Bantuan Komunikasi (Han-
kam). Banwan komunikasi adalah
semua bentuk penyampalan infor-
masi melalui sistem komunikasi ra-
dio amatir kepada pihak yang ber-
wajib oleh setiap anggota Orari
dan Rapi, baik informasi keadaan
darurat  (emergency) di bidang
Kamtibmas maupun informasi di
bidang kemanusiaan lainnya.

BAGAIMANA CARA MEMBAN TYU

POLISL : N
Setelah tergelar }awaban yang -

merupakan landasan pemikiran po-

tensi masyarakat ‘membantu Polisi

di bidang Kamswakarsa, maka perlu -

diajukan pertanyaan bagaimana ca-

ra potensi masyarakat membantu

Polisi agar berhasil. guna dan ber-

daya guna. - -
‘Guna Jebih memberlkan jamman' '

keberhasilan pelaksanaan bantuan
komunikasi Orari dan tata tertib
penggunaan frekuensi. radio sesuai
dengan ketentuan yang berlaka,
maka penyelenggaraan Hankam

Orari dan Rapi perlu dikoordinasi-

kan dan dikendalikan oleh Pusat

Koordinasi dan Pengendalian (Net

Central Station) vang dibentuk

oleh pengurus Orari dan Rapi

setempat bersama pejabat Polri
setempat. '

Pembentukan Pusat Koordinasi
dan Pengendalian yang disingkat

Puskordal Bankom sebagaimana di-

maksud di atas dapat dilaksanakan

melalui beberapa tahap-tahap se-
bagaimana uraian berikutnya.

Tahap Perencanaan.

a. Mengadakan pertemuan antara
unsur-unsur yang dilibatkan da-
lam kegiatan Bankom guna men-
dapatkan informasi, bahan ke-
terangan yang berkenaan dengan
keadaan organisasi yang terlibat,
jumlah anggota dan peralatan
yang dimiliki,

b. Perumusan tujuan dan  tugas
pokok, bentuk dan sasaran ke-
giatan.

c. Pembuatan rencana kerja dan



' ‘rencana plotring kekuatan per- -

sonil, peralatan yang dimiliki.
. Pengaturan tata laksans komuni-

kasi penentuan frekuensi dan call -

‘sign yang dipergunakan,
.‘Persiapan administrasi (tata usa-
ha) yang meliputi |

1) Pemberian tanda pengenai bagl

- .anggota Bankom untuk meng-

hindari hal -hal yang tzdak di-
“inginkan o

2) Izin bagi yang sudah heker;a

“untuk melaksanakaza keglatan y

Bantuan komunikasi. .

3)Izin dari orang tua dan atau
guru bagi yang masih berusia
21 tahun,

4) Pemberian surat tugas kepada

. “anggota’ Bankom yang sedang
-melaksanakan tugas.

5) Pembuatan daftar Jokasi dan
waktu penugasan serta Kke-
wajiban menyampaikan infor-
mast.

6) Pembuatan buku catatan pe-

. laksanaan kegiatan komunika-
si (logbook).

. Setiap pelaksanzan tugas Ban- '

kom Orari diharuskan mengisi
jurnal perhubungan (logbook)
guna dijadikan bahan laporan.
Bahan laporan tersebut juga
merupakan bahan keterangan
dan informasi untuk kepenting-
an ‘analis dan evaluasi kegiatan
dan membuat rencana latihan
dan uji coba alat komunikasi
" selanjutnya, serta membuat ren-
cana pelaksanaan Bankom se-
lanjutnya. Jadi pengisian loghook
tersebut merupakan keharusan

yang tidak boleh diabaikan ka-
rena pelaksanaan Bankom Orari -
dilandasi oleh tekad bahwa hari
ini harus lebih baik dari hari
kemarin, lasa harus lebih ba1k
dari pada besck. '

. Penyiapan fasilitas komumka51

yang diperlukan dapat dilakukan
kerja sama - antara unsur-unsur
yang terlibat dalam kegiatan
Bankom. Misaluya dengan Pe-
jabat Witel setempat untuk mem-
peroleh call sign (nama panggil
an), bagi kesatuan Polri dan
tingkat Polda sampai ke tingkat
Polsek dan penyiapan alat radio
komunikasi dilakukan oleh: Pe-
ngurus Orari setempat ‘dengan
bersifat pinjaman dari anggota
Orari dan Rapi secara suka rela.

. Penentuan frekuensi yang di-

pergunakan agar dilakukan koor-
dinasi antara unsur-unsur yang
terlibat dalam kegzatan Bankom
Orari, misalnya

~ 1)Pada band - 2 meter, frekuensi

147.000 Khz.

2)Pada band 10 meter, frekuensi
28.070 Khz. .

3) Pada band 15 meter, frekuensi
21.070 Xhz '

4)Pada band 40 meter, frekuensi
7.070 Khz

5)Pada band 8C merter, frekuensi
3.070 Khz.

i. Prosedurdan tata cara perhubung-

an yang digunakan dalam ke-
giatan Bankom Orari adalgh



.prosedur dantatd cara per-

‘hubungan vang berlaku bagi ama-
- tir radio (Orari), demikian juga
' penggunaa.n ‘kode "yang berlaku
- bagi amatir radic yakni "Kode
- Q”, Kode Q ‘berlaku ‘Secara in-
'"-témasmnai “berdasarkan - pe-

ngalaman pﬁnuhs penggunaan ko-
de Q bagi” anggota Polri yang

"bertugas ‘sebagai’ operator pada

. station radio Bankom pada ke-
. giatan - ?emﬁu yang ‘lalu kikuk
“karena belum terblasa menggu-
‘nakan kode - Q, ‘namun ‘perlu
' dnngat _”blsa ala bzasa

Tahap ?engorgamsasmn

a. Pengorganisasian  Bankom = agar
- dilakukan sesuai dengan tujua,n

tugas- pokok juga berpedoman
kepada prinsip-prinsip organisasi
dan satuan-satuan orgamsasz me-
'hpuu e
_1}Unsur penasehat _

" 2)Unsur pembina
3) Unsur pelaksana lapangan
" 4)Unsur pendukung
‘Penjabatan = unsur-unsur ter-
sebut di atas agar disesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang
dihadapi.

b. Sifat kegiatan Bankom merupa-
kan perwujudan sikap dan perila-
ku positif masyarakat secara su-
karela atas dasar kesadaran dan
tanggung jawab karena hak dan
kewajiban sebagai warga negara.

c. Bentuk kegiatan Bankom me-
liputi
1} Monitoring (memantau)

2) Pelaporan

as

IS)Pembenan Informasi . E
Penjabaran bentuk. kegiatan_ .'

tersebut di “atas secara’ teknik -
dapat disesnaikan situasi dan

kondisi “serta sasaran kegiatan,
. Sasaran kegaatan Bankom me--

liputi

1) Bencana alam (banjir gempa. |

bumi, kebakaran longsor dan
lain-ain). - '

' 2) Aktivitas  pecinta - aiam dan

lingkungan.

3) Kegiatan Pemilu

4) Kegiatan Kepramukaan.

5) Kegiatan Olah Raga

&) Demonstrasi (unguk rasa/huru-
hara). - '

7yKemacetan  dan  kecelakaan
lalu lintas, :

8) Kenakalan remaja.

9) Kejahatan vmum dan kejadian
lain yang dianggap perlu.

. Pengurus Orari/Rapi  setempat

memilih dan menctapkan anggo-
tanya secara selektif menjadi
anggota Bankom,

. Mengadakan uji coba dan latihan

untuk mengetabui kesiapan Pus-
kordal Bankom yang mencakup =

1) Kecermatan pembagian tugas

2)Tata laksana dan tata tertib
perhubungan radio.

3)Kemampuan alat komunikasi
yang dipergunakan.

4) Kemampuan petugas lapangan.

. Melalui uji-coba latihan yang di-

selenggarakan diharapkan petugas
lapangan Bankom mc—:mp:..nym _
kemampuan ~

1) Deteksi (detection)






e) Segera laporan kepada yang

- yang berwajib.

f) Lanjutkan monitoring (pc:?

mantauan),

Bagaimana Pengawasan dan Pem-
binaan,

Organisasi Amatir Radio Indone-
sia (Oran/Ragi)
__masyarakat yang terorganisir yang

mempunyai Kemampuan dan ke-
ahlian" di“bidang radio komunikasi
perlu dibina dan dimantapkan se-
cara terarah dan berlanjut dengan
pemantapan sistem pengorganisasi-
an, sistem latihan, dukungan logis-
tik serta hubungan tata kerja an-
tara Polri dan Bankom Orari/Rapi.
Hasil akhir yang diharapkan dari
pembinaan potensi Bankom Orari/
Rapi adalah kepekaan dini dan
sikap responsif terhadap setiap pe-
ristiwa dan perkembangan Kamuib-
mas yang dapat mengganggu ke-
mantapan Kamtibmas, bahkan di-
“harapkan pula penangkal timbulnya
ancaman, gangguan Kamtibmas.
Kepekaan dini dan sikap res-
ponsif tersebut merupakan masuk-
an yang berguna bagi Polri untuk
memberikan bimbingan dan pe-
- ngendalian teknis pelaksanaan tugas-
tugas pre-emtif dan preventif.

Pembinaan potensi masyarakat
Orari/Rapi pada umumnya, Ban-
kom pada khususnya dapat di-
laksanakan oleh unsur Bimmas dan
pemanfaatan operasionalnya dapat
dilaksanakan oleh unsur - unsur
operasional Polri sedangkan peng-
awasan perhubungan radio dapat

sebagai potensi :
-mformam melalui sistem komum-'

dilaksanakan . oleh unsur—un_s;;r:
Komlek Polri, oL

Kesimpulan.

Bentuk peran serta masyarakat
melalui kegiatan Amartir Radio ada-
lah Bantuan Komunikasi {Bankom). .
Bantuan komunikasi Orari / Rapl'
adalah semua bentuk penyampaian
kasi radio ~amatir -kepada pihak -
yang berwajib ‘oleh setiap anggota”
Bankom, baik informasi keadaan -
darurat (emergency) di bidang
Kamtibmas maupun informasi di:
bidang kemanusiaan lainnya. '

Penyampaian informasi oleh ang-
gota Bantuan Komunikasi dapat
diartikan merepakan bantwan di
bidang pelaksanaan fungsi deteksi
dini, bahkan dapat diartikan anggo-
ta Bankom Orari/Rapi yang hilir
mudik di jalan raya merupakan
agen-agen polisi yang selaln siap
memberikan informasi ke kesatuan
Polri secara cepat. Dengan de-
mikian Polisi khusus Satuan Bim-
mas telah mampu mempolisikan
masyarakat.

Dengan penyampaian informast
tersebut pihak Polri dapat sedini
mungkin mengambil tindakan yang
merupakan upaya pengamanan dan
penyelamatan.

Berhasilnya pembinaan dan pe-
manfaatan potensi masyarakat Ora-
ri/Rapi dalam menunjang pelaksa-
naan tugas Polri berarti Polri telah
diperkaya dengan satu bentuk peng-
amanan swakarsa sebagaimana di-
amanatkan oleh GBHN 1988 pada
butir 12.






